BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada bab terdahulu maka penulis dapat menarik suatu

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Implementasi Rekrumen Guru di MTs Patra Mandiri sudah cukup baik.
Hal tersebut dapat diketahui dari pelaksanaan kegiatan rekrutmen guru
yang sudah pernah diadakan di MTs Patra Mandiri Plaju.untuk
mencapai tanget yang diinginkan maka pihak Madrasah dan panitian
rekrutmen telah menyusun jadwal kegiatan agar kegiatan tersebut
berjalan dengan efektif dan evesien guna mencapai tujuan yang
diingikan. Di MTs Patra Mandiri ini pelaksanaan kegiatan rekrutmen
sudah berjalan dengan baik, namun pelaksanaan tidak sama dengan
sekolah yang umum lainnya.

Penenerapan rekrutmen guru di MTs Patra Mandiri Plaju melalui
tahapan. pertama, Tujuan kegiatan yang akan di capai dalam
pelaksanaan rekrutmen guru di MTs Patra Mandiri Plaju secara efektif
dan efisien yang dilakukan pihak lembaga atau kepala Madrasah.
Adapun tujuan yang akan di capai itu dilakukan oleh panitia rekrutmen
dengan menyusun jadwal kegiatan dan mempersiapkan sarana dan
prasarana penunjang kegiatan rekrutmen guru. Kedua,Kegiatan yang di
ambil dalam mencapai tujuan atau tugas yang harus di terapkan dalam

mencapai suatu tujuankegiatan rekrutmen guru yakni menerapkan
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kegiatan yang sudah ada agar mencapai target yang di
tetapkan.Kegiatan ini dilakukan oleh panitia yang sudah ditinjuk olek
kepala Madrasah. Ketiga, Aturan yang haus di pegang dan prosedur
yang harus di lalui, dalam arti pelaksanaan kegiatan tersebut sudah ada
aturan sendiri-sendiri dan prosedur yang akan di laksanakan baik dari
peraturan pemerintah maupun peraturan yang dibentuk oleh Madrasah
itu sendiri. Keempat, Perkiraan angaran yang di butuhkan dalam
pelaksanaan kegiatan rekrutmen guru. Kepala Madrasah beserta panitia
rekrutmen melakukan rapat guna mengetahui pengunaan angaran
dalam kegiatan tersebut.

. Pelaksanaan rekrutmen guru di MTs Patra Mandiri Plaju dipengaruhi
oleh faktor pendukung dan penghambat sebagai berikut:

Faktor pendukung adalah :Pertama,Pimpinan atau kebijakan yang
dibuat oleh pemimpi. yaitu aturan yang terkait dengan kegiatan
rekrutmen guru terutama dalam pembentukan panitia rekrutmen guru.

Kedua, Sarana presarana Sebagaimana faktor pendukung utama
dalam kegiatan yang sangat menunjang pelaksanaan dalam rekrutmen
guru. Dalam pencapaian keberhasilan harus ada yang mendukung
seperti adanya sarana prasarana yang baik, dengan begitupelaksanaan
kegiatan rekrutmen guru tersebut dapat berjalan dengan efektif dan
evesien. Agar dapat tercapai keberhasilan yang akan dicapai dalam

pelaksanaan kegiatan rekrutmen guru di MTs Patra Mandiri plaju.
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Ketiga, Panitia Rekrutmen. kegitan rekrutmen guru sudah namun
untuk melaksanakan kegitan tersebut perluh dibentuk panitia
rekrutmen guru untuk menjalankan mengatur dan menjalankan
rekrutme tersebut.

Keempat, Angaran dana. Kegiatan rekrutmen guru memang sudah
ada yang dibentuk oleh pemerintah dan diselengarakan oleh lembaga
pendidikan salah satunya MTs Patra Mandiri Plaju. Jadi angaran dana
salah satu faktor pendukung kegiatan rekrutmen guru agar kegiatan
tersebut berjalan dengan mencapai tujuan yang akan dicapai oleh

lembaga pendidikan.

Sedangkan Faktor penghambatnya:Pertama,pengunduran diri.
Pengunduran diri merupakan salah satu faktor penghambat dalam
penerapan rekrutmen guru, namun pengunduran ini tidak hanya karna
mutasi akan tetapi disebabkan oleh musibah seperti meninggal dunia,
tentu akan terjadi kekosongan pada mata pelajaran tersebut. Maka pihak
Madrasah melakukan rekrutmen guru secara tiba-tiba guna untuk

mengisi kekosongan mata pelajaran.

Kedua, Lingkungan. Lingkungan sangat berpengaruh terhadap
penyelengaraan kegiatan rekrutmen guru, karena dalamp pelaksanaan
kegiatan rekrutmen harus ditempat yang tenang yakni jauh dari
kebisingan terutama suara ataupun yang merusak berlangsungnya

kegiatan tersebut. Kemudian selain linkungan yang kondusip juga
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lingkungan yang bersih agar memberikan kenyaman para panitia dan

peserta pelamar.

B. Saran-saran
Dari kesimpulan penelitian yang telah penulis paparkan diatas,
peneliti mengajukan saran sebgai berikut:

1. kepada pihak Yayasan, hendaknya memberikan kontribusi yang
cukup banyak dalam pelaksanaan rekkrutmen guru baru di MTs
Patra Mandiri Plaju. Sehingga pihak sekolah menjadi mudah dalam
melaksanakan rekrutmen guru untuk mendapatkan guru yang
standart kompetensi.

2. Kepala Madrasah seharusnya komunikasi yang lebih efektif
tentang pelaksanaan rekrutme ini terhadap pihak yayasan, dan
komite sekolah, bukan hanya memberikan laporan setelah
diadakannnya rekrutmen guru.

3. Pihak sekolah seharusnya membangun kerjasama yang baik kepada
pihak personalia dan para guru demi tercapai pelaksanaan
rekrutmen yang baik dan memhasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas.

4. Pihak personalia harus selektif dalam pelaksanaan rekrutmen dan
tidak terpengaruh tekanan-tekanan dari hal apapun.

5. Pihak yayasan/sekolah hendaknya melakukan evaluasi secara

khusus tentang pelaksanaan rekrutmen di MTs Patra Mandiri Plaju
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agar bisa diketahui sisi kekurangan yang perluh diperbaiki
dikemudian hari untuk mendapatkan hasil yang berkualitas.
6. Pihak yayasan/sekolah hendaknya harus mengali pengetahuan

lebih dalam tentang pelaksanaan rekrutmen guru.
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